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SUMMARY

FEBYLIA PUTRI UTAMI. Study of Growth and Yield of F1, F2, and F3
Generations in Two Seedlings Planting System to Produce Baby Corn and Sweet
Corn (Supervised by E. S., HALIMI and ERIZAL SODIKIN).

This research, in general, is to study the possible application of the Two
Seedlings Planting System, to produce baby corn and sweet corn, respectively. In
particular, this study aims to compare the growth and yield of sweet corn generation
F1, F2 and F3 grown in a two seedlings planting system to produce baby corn. The
research was conducted on agricultural land in collaboration with farmers in Pulau
Panggung Village, Semende Darat Laut Subdistrict, Muara Enim Regency from
October 2020 to April 2021. This research was conducted based on a Randomized
Block Design (RAK). Data analysis to compare the growth and yield of sweet corn
generations F1, F2 and F3 grown in a two seedlings planting system to produce
baby corn was carried out following the Factorial Design pattern, including
generations (F1, F2, F3) and planting systems (T1 and F3). T2). Mean while, data
analysis to compare the growth and yield of baby corn plants of the F1, F2, and F3
generations planted simultaneously (planting system of two seedlings to produce
sweet corn) was carried out following the pattern of Design 1 Treatment Factor,
namely generation (F1, F2, and F3) in a planting system of two seedlings (T2). The
study used 3 blocks as replicates, so there were 18 experimental units. The growth
and yield of sweet corn and baby corn showed variations depending on the F1, F2,
and F3 generations the one plants system of one seedling (T1) and two seedlings
(T2) planting system used. The growth and production of F1 generation plants, in
general, is superior to produce sweet corn, especially using one plant seedling (T1)
planting system. The use of a two seedlings (T2) planting system to produce sweet
corn and baby corn is possible to use by farmers, especially by using F2 or F3 seeds,
because of saving in purchasing seeds, also can produce sweet and baby corn fairly
accepted by the community.
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RINGKASAN

FEBYLIA PUTRI UTAMI. Studi Pertumbuhan dan Daya Hasil Tanaman
Generasi F1, F2, dan F3 pada Sistem Tanam Dua Tanaman Per Lubang untuk
Memproduksi “Baby Corn” dan Jagung Manis (Dibimbing oleh E. S., HALIMI
and ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini, secara umum untuk mempelajari kemungkinan aplikasi Sistem
Tanam Dua Tanaman per Lubang, masing-masing untuk memproduksi “baby corn”
dan jagung manis. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
pertumbuhan dan daya hasil jagung manis generasi F1, F2 dan F3 yang ditanam
pada sistem tanam dua tanaman per lubang untuk menghasilkan baby corn.
Penelitian dilakukan pada lahan pertanian bekerjasama dengan petani di Desa Pulau
Panggung, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim pada bulan
Oktober 2020 sampai April 2021. Penelitian ini dilakukan berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Analisis data untuk membandingkan pertumbuhan dan
daya hasil jagung manis generasi F1, F2 dan F3 yang ditanam pada sistem tanam
dua tanaman per lubang untuk menghasilkan baby corn dilakukan mengikuti pola
Rancangan Faktorial, meliputi generasi (F1, F2, F3) dan sistem tanam (T1 dan T2).
Sedangkan analisis data untuk membandingkan pertumbuhan dan daya hasil baby
corn tanaman generasi F1, F2, dan F3 yang ditanam secara bersamaan (sistem
tanam dua tanaman per lubang untuk memproduksi jagung manis) dilakukan
mengikuti pola Rancangan 1 Faktor Perlakuan yaitu generasi (F1, F2, dan F3) pada
sistem tanam dua tanaman per lubang (T2). Penelitian menggunakan 3 blok sebagai
ulangan, sehingga terdapat 18 unit percobaan. Pertumbuhan dan daya hasil jagung
manis dan baby corn menunjukkan bervariasi tergantung pada generasi F1, F2, dan
F3 pada sistem tanam satu tanaman per lubang (T1) dan sistem tanam dua tanaman
per lubang (T2) yang digunakan. Pertumbuhan dan produksi tanaman generasi F1,
secara umum lebih baik untuk memproduksi jagung manis terutama menggunakan
sistem tanam satu tanaman per lubang (T1). Penggunaan sistem tanam dua tanaman
per lubang (T2) untuk memproduksi jagung manis dan baby corn memungkinkan
untuk digunakan petani terutama dengan menggunakan benih generasi F2 atau F3,
karena selain menghemat biaya dalam pembelian benih juga dapat menghasilkan
produksi yang baik dan diterima oleh masyarakat.

Kata kunci: Jagung, Produksi, Sistem Tanam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays L.) merupakan salah satu dari tanaman semusim dan
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, jagung manis juga termasuk
kedalam tanaman yang berserat dan banyak dikonsumsi (Marlina, 2020). Secara
umum, jagung memiliki kandungan gizi dan vitamin. Di antaranya kalori, protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, dan mengandung banyak vitamin (Sihombing, 2018).
Di Indonesia, jagung manis awalnya dikenal dalam kemasan kalengan impor.
Jagung manis biasanya dikonsumsi sebagai sayuran kaleng dan dalam keadaan
segar atau jagung manis kaleng yang berupa pipilan biji segar.

Menurut Kementerian Republik Indonesia (2021), menyatakan bahwa
laporan prognosa penghitungan Pusat Data dan Sistem Informasi (Pusdatin)
Kementan luas tanam jagung nasional periode Oktober 2019-September 2020
mencapai 5,5 juta hektar. Luas panen jagung nasional Januari-Desember 2020
mencapai 5,16 juta hektar. Peningkatan produksi jagung dapat dilakukan dengan
penggunaan benih jagung manis hibrida yang bermutu. Varietas jagung manis
hibrida merupakan varietas unggul hasil pemuliaan tanaman yang terbukti mampu
berproduksi 15% lebih baik dibandingkan varietas bersari bebas atau benih
induknya (Sari, 2018). Benih jagung yang akan digunakan berasal dari jagung yang
unggul.

Penggunaan benih hibrida turunan di negara berkembang seperti Indonesia
masih menjadi pilihan petani, karena harga benih jagung manis hibrida (F1) masih
terbilang mahal. Untuk harga benih jagung hibrida (F1) berkisar Rp.40.000-
Rp.70.000/kg. Oleh karena itu petani berinisiatif untuk menanam kembali hasil
panen benih hibrida (F1) untuk dijadikan sebagai benih generasi (F2) sehingga
petani tidak usah mengeluarkan uang untuk membeli benih jagung F1 (Koes dan
Avrief, 2015).

Saat ini jagung manis dikonsumsi tidak hanya terbatas pada bijinya yang
sudah mulai kekuningan, tetapi juga bisa dipanen saat biji dan tongkol yang muda.

Tongkol dan biji jagung muda merupakan bahan sayuran yang dikenal dengan nama

Universitas Sriwijaya



“Baby Corn” atau sering disebut biji semu atau jagung putri (Buhaira, 2013). “Baby
Corn” merupakan salah satu bentuk hasil panen jagung, yang dikonsumsi sebagai
sayur dan mempunyai banyak manfaat (Agustono, 2007). “Baby Corn” biasanya
dipanen pada umur sekitar 45-50 hst. Ciri-cirinya ada rambut pada tongkol jagung
dan tongkol jagung masih terbungkus kulit yang berwarna hijau. Tanaman yang
diambil produksi sebagai “baby corn” yang kondisi daun dan batangnya masih hijau
bisa dimanfaatkan sebagai makanan ternak.

Secara umum tanaman jagung ditanam dengan menggunakanan sistem tanam
satu tanaman per lubang (T1) dan sistem tanam dua tanaman per lubang (T2).
Menurut Marsela (2018), penanaman satu tanaman per lubang memberikan hasil
yang lebih tinggi karena tidak terjadinya pesaingan pertumbuhan sehingga
pertumbuhan tanaman akan lebih cepat. Penanaman dua tanaman per lubang
cenderung akan mengalami pertumbuhan yang sedikit terhambat karena adanya
persaingan antar tanaman. Jarak tanaman yang sangat dekat juga akan

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

1.2. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kemungkinan
aplikasi Sistem Tanam Dua Tanaman per Lubang, masing-masing untuk
memproduksi baby corn dan jagung manis. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan pertumbuhan dan daya hasil jagung manis generasi F1, F2
dan F3 yang ditanam pada sistem tanam dua tanaman per lubang untuk
menghasilkan baby corn.

1.3. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini antara lain:
1. Pertumbuhan dan daya hasil jagung manis hibrida generasi F1, F2, F3
bervariasi sesuai generasinya dan sistem tanamannya.
2. Sistem tanam dua tanaman per lubang dapat diaplikasikan pada budidaya

jagung untuk memproduksi Baby Corn dan Jagung Manis.
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